
  

EFEK ANTIJAMUR EKSTRAK DAGING IKAN  

GABUS (Channa striata) TERHADAP  

Candida albicans 
 

 

SKRIPSI 

 

 
 

 

 

 

 

Oleh: 

Zakiah Aini 

04031282025027 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2024 

 



 

 ii 

 EFEK ANTIJAMUR EKSTRAK DAGING IKAN  

GABUS (Channa striata) TERHADAP  

Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 
Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 
Oleh: 

Zakiah Aini  

04031282025027 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2024 
 



 

iii 

 

 HALAMAN PERSETUJUAN 

DOSEN PEMBIMBING 

 

 

 

 

Skripsi yang berjudul: 

 

 

 

EFEK ANTIJAMUR EKSTRAK DAGING IKAN 

GABUS (Channa striata) TERHADAP 

Candida albicans 

 

 

 

 

 
Diajukan sebagai persetujuan untuk memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran Gigi 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

Palembang, 31 Mei 2024 

 

 

 

 

Menyetujui, 

 

 

Dosen Pembimbing I Desen Pembimbing II 

 

 

 

drg. Muhammad Al Farisyi, Sp.PM. drg. Ade Puspa Sari. Sp.PM. 

NIP. 197910142022212001 



 

iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

SKRIPSI  

 
EFEK ANTIJAMUR EKSTRAK DAGING IKAN  

GABUS (Channa striata) TERHADAP  

Candida albicans 
 

 

Disusun oleh: 

Zakiah Aini  

04031282025027 

 
 

 

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan di depan Tim Penguji  

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Tanggal 31 bulan Mei tahun 2024 

Yang terdiri dari: 

 

 

 
Pembimbing I, Pembimbing II, 

  

drg. Muhammad Al Farisyi, Sp.PM. drg. Ade Puspa Sari. Sp.PM. 

NIP. 197910142022212001 

  

Penguji I, Penguji II, 

  

drg. Rahmatullah Irfani, Sp.PM. 

NIP. 198308282012121001 

drg. Tyas Hestiningsih, M.Biomed 

NIP. 198812022015042002 

 

 

 Mengetahui, 

Ketua Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

 

  

 Drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes 

NIP. 198012022006042002 

 



 

v 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Dengan ini saya menyatakan: 

 

1. Karya tulis saya, skripsi ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 

mendapatkan gelar akademik (SKG), baik di Universitas Sriwijaya maupun di 

perguruan tinggi lain. 

2. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, 

tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing dan masukan Tim 

Penguji. 

3. Isi pada karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pelaksaanaan prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses pembuatan 

karya tulis ini adalah sesuai dengan prosedur penelitian yang tercantum.  

5. Hasil penelitian yang dicantumkan pada karya tulis adalah benar hasil yang 

didapatkan pada saat penelitian, dan bukan hasil rekayasa.  

6. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

diperoleh karena karya ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma yang 

berlaku di perguruan tinggi ini. 
 

Palembang,   17  Mei 2024 

                                         Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

 

                                 Zakiah Aini 

                                       NIM 04031282025027 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

 HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ٍَ لٍَ يغُيَ ِرٍُ مَا بِقوَْمٍ  حَتّٰى  اِنٍ  اللّّٰ
 يغُيَ ِرُوْا مَا بِانَْفسُِهِمٍْ  

 

“ٍSesungguhnyaٍAllahٍtidakٍakanٍmerubahٍnasib suatu kaum kecuali kaum itu 

sendiriٍyangٍmengubahٍnasibnya” 

 

 

 

 

 

QS 13:11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk : 

Buya, Umi, Yuk Ahda, dan saya sendiri 

  



 

vii 

 

 KATA PENGANTAR 

Puji bagi Allah SWT karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikanٍskripsiٍdenganٍjudulٍ“Efek Antijamur Ekstrak Daging 

Ikan Gabus (Channa striata) terhadap Candida albicans”.ٍ Skripsi ini disusun 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi guna meraih gelar Sarjana 

Kedokteran Gigi di Universitas Sriwijaya. Pada kesempatan ini penulis ingin 

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 

yang turut membantu penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi, khususnya 

kepada: 

1. Allah SWT dan Rasulullah SAW yang telah memberikan Hidayah, 

kemampuan, kelancaran, dan kesehatan kepada saya dalam pelaksanaan 

penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

2. Buya, Umi, Yuk Ahda, Kak Emir, dan dua keponakan kecilku yang tiada 

hentinya memberikan kasih sayang, dukungan, semangat, doa, dan 

motivasi kepada penulis. 

3. Dr. H. Syarif Husin, M.S. selaku Dekan Fakultas Kedokteran, Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan izin penelitian dan bantuan dalam 

penyelesaian skripsi.  

4. drg. Siti Rusdiana Puspa Dewi, M.Kes selaku Ketua Bagian Kedokteran 

Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya yang telah 

memberikan izin penelitian, bantuan dan dukungan selama penyelesaian 

skripsi.  

5. drg. Rani Purba, Sp.Pros selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

senantiasa memberikan masukan, saran, motivasi, dukungan dan doa 

selama masa perkuliahan. 

6. drg. Muhammad Al Farisyi, Sp.PM dan drg. Ade Puspa Sari, Sp.PM selaku 

dosen pembimbing skripsi yang telah senantiasa meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan, arahan, doa, semangat, dan motivasi selama 

penyusunan skripsi, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

7. drg. Rahmatullah Irfani, Sp.PM dan drg. Tyas Hestiningsih, M.Biomed 

sebagai dosen penguji yang telah memberikan ilmu, saran, dan masukan 

selama penyusunan skripsi. 

8. Staf dosen Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya yang 

telah memberikan ilmu serta bimbingan yang bermanfaat selama proses 

perkuliahan. 

9. Seluruh staf tata usaha di Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya yang telah memberikan bantuan dalam 

mengurus berkas-berkas dan menyediakan sarana pendukung yang 

dibutuhkan selama proses pendidikan dan penyelesaian skripsi. 

10. Kepala dan seluruh staf Laboratorium Teknik Kimia Politeknik Negeri 

Sriwijaya dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang khususnya Mbak Tri dan Kak 

Khilda yang telah memberikan arahan, bantuan, dan masukan selama 

penelitian skripsi. 

11. Muhammad Ilham Satria yang telah mendengarkan keluh kesah, 

memberikan dukungan, dan semangat dalam penyusunan skripsi ini 



 

viii 

 

12. Keluarga besar nek anang nek ine, sepupu (tarisa) yang telah memberikan 

semangat, doa, dan dukungan kepada penulis. 

13. Sahabatku gaess, Sya’baniyahٍ Nuritaٍ Sari,ٍ Syarifahٍ Nabila,ٍ Sabitaٍ Anٍ

Nafisah, Widy Nabila, Utari Tanisa, dan Sabilla Maghfira yang selalu 

memberikan canda, tawa, semangat, dan informasi sejak SMP sampai 

sekarang. 

14. Keyges (Ruby, Hanna, Beby, Raihan, Mira) yang selalu memberikan 

canda, tawa, semangat, motivasi, dan saling menguatkan selama masa 

perkuliahan, penyusunan skripsi dan seterusnya. 

15. Pong’sٍ(Elda,ٍNuzla,ٍNafisah)ٍyangٍselaluٍmemberikanٍsemangat,ٍbantuan,ٍ
dan motivasi sejak SMA sampai sekarang. 

16. Wanita Sukarya ( windy, feby, farah) yang selalu memberikan semangat, 

bantuan, dan motivasi sejak SMA sampai sekarang. 

17. Teman-teman SIERADONTIA BKGM 2020 yang telah menemani 

berjuang bersama selama masa perkuliahan. 

18. Semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu 

penyusunan skripsi ini yang namanya belum bisa disebutkan satu persatu 

dalam penyusunan skripsi ini. 

19. Last but not least, I want to thank you for believing in me and doing all this 

hard work. Thank you for being a strong person. I was proud of myself for 

doing better than I realized. 

 

Akhir kata semoga Allah melimpahkan berkah dan rahmat-Nya atas segala 

keterlibatan dalam membantu penyelesaian skripsi ini dan semoga bermanfaat bagi 

semua pihak.  

 

 

 Palembang, 17 Mei 2024 

 

 

 

 

 

       Zakiah Aini  

      NIM. 04031282025027 

 

 

 

  



 

ix 

 

 DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................ ii 

HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................. v 

HALAMAN PERSEMBAHAN.......................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ vii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ ix 

DAFTAR TABEL............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xiv 

ABSTRAK .......................................................................................................... xv 

ABSTRACT ........................................................................................................ xvi 

BAB I  PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang ..................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ................................................................................ 4 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................. 4 

1.3.1 Tujuan Umum .................................................................................... 4 

1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................................... 4 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................... 4 

1.4.1 Manfaat Teoritis ................................................................................. 4 

1.4.2 Manfaat Praktis .................................................................................. 4 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 6 

2.1 Candida albicans ................................................................................... 6 

2.1.1 Klasifikasi Candida albicans ............................................................. 7 

2.1.2 Morfologi dan Identifikasi ................................................................. 7 

2.1.3 Kandidiasis Oral ................................................................................. 8 

2.2 Ikan Gabus (Channa striata) ............................................................. 10 

2.2.1 Klasifikasi Ikan Gabus ..................................................................... 11 

2.2.2 Morfologi Ikan Gabus ...................................................................... 11 

2.2.3 Kandungan Ikan Gabus .................................................................... 12 

2.2.4 Kandungan Asam Amino dan Asam Lemak pada Ikan Gabus ........ 12 

2.2.5 Asam Amino dan Asam Lemak sebagai Antijamur ......................... 14 

2.2.6 Peranan Ikan Gabus Bagi Kesehatan ............................................... 15 

2.2.7 Proses Ekstraksi Ikan Gabus ............................................................ 16 

2.3 Antijamur............................................................................................ 17 

2.3.1 Antijamur Sintetik (Nistatin)............................................................ 17 

2.3.2 Antijamur Alami .............................................................................. 17 



 

x 

 

2.4 Uji Daya Antijamur Candida albicans.............................................. 18 

2.4.1 Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Uji Bunuh Minimum 

(KBM) 18 

2.4.2 Uji Zona Hambat Jamur Candida albicans ...................................... 19 

2.5 Kerangka Teori .................................................................................. 20 

2.6 Hipotesis .............................................................................................. 20 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................... 21 

3.1 Jenis Penelitian ................................................................................... 21 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 21 

3.2.1 Tempat Penelitian ............................................................................. 21 

3.2.2 Waktu Penelitian .............................................................................. 21 

3.3 Subjek Penelitian ................................................................................ 21 

3.3.1 Besar Sampel Penelitian ................................................................... 21 

3.4 Objek Penelitian ................................................................................. 22 

3.4.1 Kriteria Inklusi ................................................................................. 22 

3.4.2 Kriteria Eksklusi ............................................................................... 23 

3.5 Variabel Penelitian ............................................................................. 23 

3.5.1 Variabel terikat ................................................................................. 23 

3.5.2 Variabel bebas .................................................................................. 23 

3.6 Kerangka Konsep ............................................................................... 23 

3.7 Definisi Operasional ........................................................................... 23 

3.8 Alat dan Bahan Penelitian ................................................................. 24 

3.8.1 Alat Penelitian .................................................................................. 24 

3.8.2 Bahan Penelitian ............................................................................... 25 

3.9 Prosedur Penelitian ............................................................................ 25 

3.9.1 Preparasi Sampel .............................................................................. 25 

3.9.2 Pembuatan Ekstrak Daging Ikan Gabus ........................................... 26 

3.9.3 Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak .......................................... 26 

3.9.4 Pembuatan Media Pertumbuhan ...................................................... 28 

3.9.5 Suspensi Jamur Candida albicans ................................................... 28 

3.9.6 Pembuatan Suspensi Jamur Candida albicans ................................. 29 

3.9.7 Uji Daya Antijamur Ekstrak Daging Ikan Gabus ............................ 29 

3.10 Analisis Data ....................................................................................... 32 

3.11 Alur Penelitian .................................................................................... 33 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................ 34 

4.1 Hasil ..................................................................................................... 34 

4.1.1 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ........................... 34 

4.1.2 Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) .............................. 36 

4.1.3 Hasil Uji Zona Hambat .................................................................... 37 

4.2 Pembahasan ........................................................................................ 39 



 

xi 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................. 44 

5.1 Kesimpulan ......................................................................................... 44 

5.2 Saran.................................................................................................... 44 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 46 

LAMPIRAN ........................................................................................................ 52 
 

  



 

xii 

 

 DAFTAR TABEL  

Tabel 1 Kandungan Asam Amino pada Daging Ikan Gabus ............................... 12 

Tabel 2 Kandungan Asam Lemak pada Daging Ikan Gabus ............................... 13 

Tabel 3. Definisi Operasional .............................................................................. 23 

Tabel 4. Kategori Aktivitas Penghambatan Pertumbuhan Jamur ........................ 32 

Tabel 5. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum .............................................. 35 

Tabel 6. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum ................................................ 36 

Tabel 7. Zona hambat yang terbentuk pada setiap kelompok .............................. 38 

Tabel 8. Hasil uji one way ANOVA zona hambat ............................................... 38 

Tabel 9. Hasil uji Post Hoc Tukey zona hambat ekstrak daging ikan gabus sebagai 

antijamur terhadap Candida albicans. ................................................................. 39 

 

  



 

xiii 

 

 DAFTAR GAMBAR  

Gambar 1. Biofilm Candida albicans .................................................................... 6 

Gambar 2. Ikan Gabus (Channa striata) .............................................................. 12 

Gambar 3. Pengukuran Diameter Zona Hambat .................................................. 31 

Gambar 4. Hasil uji KHM .................................................................................... 34 

Gambar 5. Hasil uji KBM .................................................................................... 36 

Gambar 6. Hasil pengujian zona hambat ............................................................. 37 

  



 

xiv 

 

 DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1. Alat dan Bahan Penelitian ............................................................... 52 

Lampiran 2. Prosedur Pembuatan Ekstrak Daging Ikan Gabus ........................... 54 

Lampiran 3. Prosedur Uji KHM dan KBM Ekstrak Daging Ikan Gabus ............ 56 

Lampiran 4. Prosedur Uji Zona Hambat Ekstrak Daging Ikan Gabus ................. 57 

Lampiran 5. Hasil Analisis Data .......................................................................... 58 

Lampiran 6. Persetujuan Etik ............................................................................... 61 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian ......................................................................... 62 

Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian ................................................ 65 

Lampiran 9. Lembar Bimbingan .......................................................................... 67 

  



 

xv 

 

EFEK ANTIJAMUR EKSTRAK DAGING IKAN 

GABUS (Channa striata) TERHADAP  

Candida albicans 

 

 
Zakiah Aini  

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut  

Fakultas Kedokteran Universitas 

 

 

 ABSTRAK  

 
Latar belakang: Candida albicans merupakan flora normal di dalam rongga mulut 

manusia, tetapi jika ada faktor predisposisi Candida albicans dapat menjadi patogen. Efek 

samping pengobatan antijamur dapat menimbulkan resistensi obat sehingga dibutuhkan 

bahan alternatif. Ikan gabus atau Channa striata lebih dikenali sebagai striped snakehead 

merupakan jenis ikan asli perairan tawar indonesia yang menjadi ikan konsumsi populer 

di Asia dan daging ikan gabus dilaporkan mengadung senyawa asam amino dan asam 

lemak yang mempunyai aktivitas antijamur. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui adanya efek antijamur ekstrak daging ikan gabus (Channa striata) terhadap 

jamur Candida albicans. Metode: penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris secara in vitro dengan rancangan penelitian Post-test only control group 

design. Kelompok uji terdiri dari ekstrak daging ikan gabus konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

dan 100% yang didapatkan dengan metode maserasi. Kelompok kontrol terdiri dari kontrol 

positif (Nistatin) dan kontrol negatif (akuades). Uji efek antijamur ekstrak daging ikan 

gabus dilakukan dengan metode dilusi cair untuk uji konsentrasi hambat minimum 

(KHM), dilusi padat untuk uji konsentrasi bunuh minimum (KBM), dan metode difusi 

cakram untuk uji zona hambat. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak 

daging ikan gabus memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans dengan KHM pada 

konsentrasi 100% dan KBM juga pada konsentrasi 100%. Untuk zona hambat terbesar 

pada konsentrasi 100% (16,10 mm). Kesimpulan: Ekstrak daging ikan gabus (Channa 

striata) memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans. 

 

 

Kata Kunci: Antijamur, Candida albicans, Ekstrak daging ikan gabus. 
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 ABSTRACT 

Background: Candida albicans is normal flora in the human oral cavity, but if there are 

predisposing factors Candida albicans can become a pathogen. Side effects of antifungal 

treatment can cause drug resistance so alternative ingredients are needed. Snakehead fish 

or Channa striata, better known as Snakehead fish, is a type of fish native to fresh waters 

in Indonesia which is a popular food fish in Asia and snakehead fish meat is reported to 

contain amino acid and fatty acid compounds which have antifungal activity.Objectives: 

The aim of this study was to determine the antifungal activity of various concentrations of 

Snakehead Fish (Channa striata) Meat Extract Against Candida albicans. Methods: This 

study is an in vitro experimental laboratory study with a post-test only control group study 

design. The test group consisted of Snakehead Fish (Channa striata) meat extract at 

concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% obtained using the maceration method. The 

control group consisted of a positive control (Nystatin) and a negative control (aquadest). 

The antifungal activity test of Snakehead Fish (Channa striata) meat extract was dilution 

method for the minimum inhibitory concentration (MIC) test, solid dilution for the 

minimum bactericidal concentration (MBC) test, and tested using the disc diffusion 

method for the inhibition zone test. Results: The results of this study showed that 

Snakehead Fish (Channa striata) Meat Extract has antifungal potency towards Candida 

albicans with MIC at a concentration of 100%, and MBC also at a concentration of 100%. 

the largest average inhibition zone at a concentration of 100% (16.10 mm). Conclusion: 

Snakehead Fish (Channa striata) meat extract has antifungal potency towards Candida 

albicans. 

 

 

Keywords: Antifungal, Candida albicans, Snakehead Fish meat extract. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Candida albicans merupakan flora normal di dalam rongga mulut manusia.1 

Berdasarkan prevalensi di United Kingdom Candida albicans yang terdapat dalam 

rongga mulut neonatus sebanyak 45%, anak-anak 45-65%, orang dewasa 30-45% 

dan orang tua 74%.2 Pada umumnya, jamur ini hidup secara komensal, tetapi jika 

ada faktor predisposisi Candida albicans dapat menjadi patogen.3 Faktor 

predisposisi yang dapat membantu proses pertumbuhan Candida albicans seperti 

penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang panjang, gangguan fungsi imun, 

penderita diabetes yang tidak terkontrol, pemakaian gigi tiruan, xerostomia, 

defisiensi zat besi dan asam fosfat.4 

Kandidiasis oral merupakan infeksi jamur pada rongga mulut yang 

disebabkan oleh jamur Candida albicans.5 Kandidiasis dapat dibedakan 

berdasarkan persentase klinisnya, yaitu kandidiasis pseudomembran akut, 

kandidiasis atrofi kronis, kandidiasis atrofi akut, kandidiasis keratosis kronis, dan 

angular cheilitis.4 Lesi kandidiasis mulut yang disebabkan oleh Candida albicans 

dapat ditemukan pada bagian rongga mulut seperti mukosa mulut, orofaring, dan 

lidah. Pengobatan kandidiasis oral didasarkan pada jenis kandidiasis dan tingkat 

keparahan infeksi.5  

Perawatan yang umum dilakukan akibat jamur Candida albicans yaitu 

Nistatin. Nistatin merupakan obat lini pertama pada perawatan kandidiasis oral 

dalam bentuk topikal.5 Nistatin menghambat pertumbuhan jamur melalui interaksi 

dengan ergosterol pada membran sel jamur, yang menyebabkan penurunan 

permeabilitas membran secara selektif dan kematian sel jamur.6 Pemberian dengan 
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pengobatan antijamur dapat menimbulkan resistensi obat pada Candida albicans.7 

Oleh karena itu, obat tradisional menjadi pilihan alternatif yang dapat digunakan 

untuk pembuatan obat antijamur baru. Salah satu bahan alternatif yang diduga 

memiliki efek antijamur adalah ikan gabus. 

Ikan gabus atau Channa striata lebih dikenali sebagai striped snakehead 

merupakan jenis ikan asli perairan tawar indonesia yang menjadi ikan konsumsi 

populer di Asia.8 Indonesia khususnya di daerah Sumatera, Kalimantan dan Jawa, 

ikan gabus memiliki banyak manfaat bagi masyarakat baik dari segi nilai 

ekonomisnya maupun dalam bidang kesehatan.9 Habitat ikan gabus ada di muara 

sungai, danau, rawa bahkan bisa hidup di perairan rendah oksigen.10 Ikan gabus 

memiliki kandungan gizi tidak jauh berbeda dengan jenis ikan tawar lainnya, yaitu 

menjadi sumber protein yang bermanfaat bagi tubuh dan memiliki nilai cerna 

protein ikan mencapai lebih dari 90% kemudahan pencernaannya.11 Ikan gabus 

(Channa striata) merupakan salah satu bahan pangan potensial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan karena memiliki kandungan gizi yang 

tinggi.9 

Kandungan gizi dalam 100 gram ikan gabus mengandung protein (76,9%), 

lemak (1,70%), air (13,61%), dan karbohidrat (3,53%).12 Dalam beberapa 

penelitian ikan gabus mempunyai kadar protein yang sangat tinggi dibandingkan 

dengan ikan air tawar lainnya. Kadar protein yang tinggi terutama albumin, asam 

amino esensial, dan asam lemak esensial yang terdapat dalam daging ikan gabus 

sangat baik untuk kesehatan.13 Manfaat ikan gabus dalam bidang kesehatan yang 

disebut sebagai medicinal freshwater fish, digunakan untuk mempercepat proses 

penyembuhan luka.14 Menurut penelitian Nofriyanti dkk (2020), emulgel minyak 
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ikan gabus pada konsentrasi F3 yaitu 15% memiliki kemampuan penyembuhan 

luka bakar yang lebih cepat dengan persentase penyembuhan luka 100% pada hari 

ke 15.15 Ikan gabus juga memiliki manfaat biomedik yang sangat menguntungkan 

seperti anti-inflamasi, antinosiseptif, serta antimikroba yaitu antibakteri dan 

antijamur ringan yang signifikan.14,16 

 Asam amino yang dikandung dalam daging ikan gabus berupa leusin, lisin, 

alanin, histidin, valin, arginin, threonin dan asam amino lainnya.13  Wibisana A 

dkk. (2015), melaporkan bahwa aktivitas antijamur dari asam amino D-lisin dan 

D-alanin juga dievaluasi terhadap Candida albicans. Kedua asam amino tersebut 

menunjukkan aktivitas antijamur sedang dengan nilai KHM berturut-turut, 39 dan 

18ٍμgٍ𝜇𝐿−1. Kombinasi dua asam amino dengan amfoterisin B dapat menurunkan 

MIC hingga 6 kali lipat.17 Asam amino dapat memberikan efek antijamur dengan 

menyebabkan kerusakan enzim pada sel jamur.18 Sedangkan kandungan asam 

lemak yang dimiliki daging ikan gabus dalam aktivitas antijamurnya dapat 

merusak integritas membran sehingga meningkatkan fluiditas membran yang 

menyebabkan protein intraseluler tidak terkontrol dan kematian sel.19 

Menurut penelitian Palanivel, et al. (2019), ekstrak kolagen dari ikan gabus 

(Channa striata) dengan konsentrasi maksimum 100µl menghasilkan spektrum 

yang luas terhadap antijamur dan menunjukkan resistensi yang lebih besar 

terhadap Candida albicans.20 Hasil ini didukung oleh penelitian Atif, et al. (2015), 

menunjukkan antijamur dari ekstrak daging ikan gabus dengan etanol 95% 

memiliki hasil yang lebih tinggi apabila dibandingkan pada kelompok kontrol.21 

Penelitian serupa oleh Budiari, et al. (2018), ekstrak fillet dari ikan gabus (Channa 

striata) dengan dua pelarut yaitu akuades dan etanol 50% (akuades:etanol = 1:1) 
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menunjukkan bahwa ekstraksi akuades menghasilkan protein dengan berat 

molekul tinggi lebih banyak dibandingkan ekstraksi etanol 50%.22 Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti efek antijamur ekstrak daging ikan gabus 

terhadap Candida albicans. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ekstrak daging ikan gabus memiliki efek antijamur terhadap 

Candida albicans secara in vitro. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek 

antijamur ekstrak daging ikan gabus (Channa striata) terhadap jamur Candida 

albicans secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak daging 

ikan gabus terhadap jamur Candida albicans. 

2. Mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak daging ikan 

gabus terhadap jamur Candida albicans. 

3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daging ikan gabus 

terhadap luas zona hambat jamur Candida albicans secara in vitro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan ilmiah dalam kedokteran gigi mengenai efek 

antijamur ekstrak daging ikan gabus terhadap jamur Candida albicans. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi  Mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi lebih dan 

referensi yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
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2. Bagi Masyarakat dan Dokter Gigi, dapat memberikan informasi dalam 

pengembangan dan penggunaan obat antijamur alternatif dengan ekstrak 

daging ikan gabus (Channa striata). 

3. Bagi institusi, penelitian ini dilakukan untuk melaksanakan visi dan misi 

Fakultas Kedokteran Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut (BKGM) yaitu 

unggul dalam  bidang penelitian obat tradisional dan herbal (Channa 

striata). 
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